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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Longsor di Sub DAS Jenelata, DAS Jeneberang
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           Lampiran 2. Peta Penutupan Lahan di Sub DAS Jenelata, DAS Jeneberang  
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Lampiran 3. Peta Litologi di Sub DAS Jenelata, DAS Jeneberang  
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          Lampiran 4. Peta Ketinggian di Sub DAS Jenelata, DAS Jeneberang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   48 

 

Lampiran 5. Peta Kemiringan Lereng di Sub DAS Jenelata, DAS Jeneberang  
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Lampiran 6. Peta Jarak Dari Sungai di Sub DAS Jenelata, DAS Jeneberang  
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Lampiran 7. Peta Jarak Patahan di Sub DAS Jenelata, DAS Jeneberang  
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Lampiran 8. Peta Jarak Dari Jalan di Sub DAS Jenelata, DAS Jeneberang  
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Lampiran 9. Peta Curah Hujan di Sub DAS Jenelata, DAS Jeneberang  
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Lampiran 10. Peta Kelengkungan Bumi di Sub DAS Jenelata, DAS Jeneberang  
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  Lampiran 11. Peta Kerawanan Tanah Longsor (Operator Fuzzy Gamma) di Sub DAS Jenelata 
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Lampiran 12. Peta Kerawanan Tanah Longsor (Operator Fuzzy And) di Sub DAS Jenelata 
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  Lampiran 13. Peta Kerawanan Tanah Longsor (Operator Fuzzy Or) di Sub DAS Jenelata 
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  Lampiran 14. Peta Kerawanan Tanah Longsor (Operator Fuzzy Sum) di Sub DAS Jenelata 
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Lampiran 15. Peta Kerawanan Tanah Longsor (Operator Fuzzy Product) di Sub DAS Jenelata 
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Lampiran 16. Tabel Sebaran Luas (ha) Kerawanan Longsor Berdasarkan Operator Fuzzy Gamma di Kecamatan Sub DAS Jenelata, 

No Kecamatan Kelas Kerawanan Luas (ha) Persentase (%) 

1. Biringbulu 

rendah 0,21 0 

sedang 1,60 0,01 

tinggi 1,09 0 

sangat tinggi 0,46 0 

2. Bontolempangang 

sangat rendah  2292,65 10,23 

rendah 141,53 0,63 

sedang 1,94 0,01 

tinggi 0,62 0 

3. Bungaya 

sangat rendah  4508,91 20,12 

rendah 3816,14 17,03 

sedang 3520,49 15,71 

tinggi 3098,59 13,83 

sangat tinggi 669,70 2,99 

4. Manuju 

sangat rendah  2242,81 10,01 

rendah 1112,02 4,96 

sedang 663,45 2,96 

tinggi 301,90 1,35 

sangat tinggi 34,30 0,15 

5. Parigi sangat rendah  2,16 0,01 

6. Polombangkeng Utara 
rendah 0,01 0 

sedang 0,03 0 

   Sumber: Peta RBI Skala 1 : 50.000 dan Hasil Analisis SIG 
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Lampiran 17. Tabel Confusion Matrix Penutupan Lahan tahun 2019 di Sub DAS Jenelata 

Sumber: Citra Time Series Google Earth Pro dan Hasil Analisis SIG 

Keterangan:  

Overall Accuracy =  
368

384
 x 100% = 95,83% 

 

 

Penutupan Lahan Badan Air 

Hutan Lahan 

Kering 

Sekunder 

Pemukiman Perkebunan 

Pertanian lahan 

Kering Campur 

Semak 

Sawah 
Semak 

Belukar 
Total 

Badan Air 6 0  0  0  0  0 0 6 

Hutan Lahan Kering 

Sekunder 
0 209 0  0 0  0 0 209 

Pemukiman 0 0  8 0 0 0 0 8 

Perkebunan 0 1 1 33 1 2 0 38 

Pertanian lahan Kering 

Campur Semak 
0 0 0 1 43 1 0 45 

Sawah 0 0 0 0 0 42 0 42 

Semak Belukar 0 2 1 3 1 2 27 36 

Total 6 212 10 37 45 47 27 384 


